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ABSTRAK 

Najah, Safinatun. 2023. Penerapan model pembelajaran sole (self organized learning 

environment) untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis matematis peserta 

didik kelas vii mts nurul huda malang pada materi aritmetika sosial. Skripsi, 

Program Studi Pendidikan Matematika Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan 

Universitas Islam Malang, Pembimbing 1: Dr. Sikky El Walida, S.Si., M.Pd; 

Pembimbing 2: Fadhila Kartika Sari, S.Pd., M.Pd. 

Kata-Kata Kunci : sole (self organized learning environment),  kemampuan berpikir 

kritis, matematis,Aritmetika sosial 

Pendidikan merupakan suatu hal yang penting dan harus diutamakan, hal ini 

sudah sesuai dengan UUD 1945 pada alinea ke empat, di indonesia sendiri tujuan dari 

adanya pendidikan salah satunya adalah untuk mengasilkan sumber daya yang kritis, 

kemampuan berfikir kritis merupakan pokok terpenting yang harus di miliki oleh peserta 

didik terutama pada pelajaran matematika. Untuk meningkatkan berfikir kritis maka di 

perlukan adanya model pembelajaran Sole (Self Organized Learning Environment). 

Berdasarkan hasil wawancara guru pelajaran matematika di MTs Nurul Huda  Malang 

mendapatkan hasil bahwa dari 16 peserta didik yang berada di kelas VII MTs Nurul Huda 

Malang, hanya 15% peserta didik yang aktif dan baik dalam proses siswa Hal ini 

dikarenakan peserta didik mengalami kesulitan dalam menguraikan soal-soal berbentuk 

cerita dan langkah pengerjaan soal tersebut. 

Tujuan penelitian ini untuk mendeskripsikan penerapan model pembelajaran 

SOLE (Self Organized Learning Environment) untuk meningkatkan kemampuan berpikir 

kritis peserta didik kelas VII MTs Nurul Huda Malang pada materi artimetika sosial. 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas 

(PTK). Pendekatan penelitian yang digunakan adalah kualitatif. Sumber data dalam 

penelitian ini adalah guru pelajaran matematika dan peserta didik MTs Nurul Huda 

Malang kelas VII Tahun pelajaran 2022/2023 yang berjumlah 16 peserta didik. Prosedur 

pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian adalah tes, wawancara, observasi dan 

catatan lapangan, adapun analisis data melalui reduksi data, penyajian data dan 

kesimpulan dan verifikasi untuk memperoleh kesimpulan dari penelitian ini. 

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa penerapan model 

pembelajaran SOLE dapat meningkatkan pembelajaran dengan langkah-langkah 

pembelajaran sebagai berikut : tahap pertanyaan (question), tahap penyelidikan 

(investigate), dan tahap ulasan (review). Pada tahap pertanyaan (question), peserta 

didik aktif untuk menjawab pertanyaan pertanyaan dengan benar mengenai materi 

yang diberikan oleh guru. Pada tahap penyelidikan (investigate) peserta didik 

mampu berdiskusi dan berkomunikasi bersama dengan temannya untuk 

menemukan solusi dan menyelesaikan permasalahan yang telah diberikan oleh 

guru. Pada tahap ulasan (review) peserta didik mampu mempresentasikan hasil 

jawaban di depan kelas dari permasalahan yang diberikan secara berkelompok, 

serta berperan aktif dalam memberikan tanggapan pada saat kelompok lain 

mempersentasikan hasil kerja kelompoknya. Adapun peningkatan pembelajaran 
mendapatkan hasil rata-rata aktivitas guru selama dua siklus dengan 4 kali pertemuan 

sudah ada peningkatan, kemampuan berpikir kritis matematis peserta didik meningkat 

43,75%. Hasil aktivitas guru siklus I mencapai 75,5% dan aktivitas peserta didik 
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mencapai 71%. Hasil aktivitas guru siklus II mencapai 89% dan aktivitas peserta didik 

mencapai 84,25%. Hasil wawancara siklus I mencapai 50% dan hasil wawancara siklus II 

mencapai 83,3%. Hal ini menunjukan bahwa model pembelajaran Self Organized 

Learning Environment dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis matematis pada 

materi aritmetika sosial peserta didik kelas VII MTs Nurul Huda Malang tahun akademik 

2022/2023. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Konteks Penelitian 

Pendidikan sangat diutamakan dan dianggap sebagai suatu hal yang 

fundamental. Hal ini sesuai dengan pembukaan UUD 1945 pada alinea keempat 

yang berisi tentang tujuan mencerdaskan kehidupan bangsa menjadi tanggung 

jawab negara dan menjadikan Pendidikan yang berkualitas (Sherly, dkk., 2020). 

Pendidikan di Indonesia memiliki tujuan untuk menghasilkan sumber daya 

manusia yang cerdas dan memiliki kepribadian yang berkarakter, akhlak yang 

baik dan kreatif. Agar dapat menghasilkan sumber manusia yang berkualitas maka 

diperlukan adanya proses yang terintegrasi dengan  peningkatan kualitas 

pendidikan (Alifah, 2021). Melalui peningkatan kualitas pendidikan, dapat 

membantu individu menjadi kreatif, aktif, berkualitas, mandiri, inovatif dan 

produktif dalam peningkatan kemampuan dan pengetahuan.  

Matematika merupakan salah satu pengetahan yang dipelajari di bangku 

sekolah, mulai tingkat dasar hingga perguruan tinggi. Matematika sebagai salah 

satu ilmu dasar yang mempunyai peranan penting dalam setiap sisi kehidupan dan 

perkembangan dan kemajuan teknologi. Matematika termasuk kebutuhan 

universal yang mendasari perkembangan dalam kemajuan teknologi yang modern. 

Tujuan mempelajari matematika yaitu supaya peserta didik memiliki kemampuan 

mengukur, menghitung, menganalisis serta menggunakan rumus dengan baik 

(Mu’arif, dkk. 2021).
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Matematika juga berperan penting dalam berbagai disiplin ilmu serta 

memajukan daya pikir manusia, seperti halnya kemampuan kecerdasan 

matematis, berpikir logis, berpikir kritis. Rahmawati, dkk., (2020) menjelaskan 

matematika adalah pembelajaran bidang studi yang dapat meningkatkan 

karakter utama pada pengembangan hard skill.  

Pembelajaran matematika merupakan suatu pembelajaran yang 

mengungkapkan pengalaman dan kejadian yang dialami peserta didik sehingga 

dapat memahami persoalan matematika (Muryaningsih, 2020). Pembelajaran 

matematika mempunyai peran yang penting dalam kehidupan sehari-hari, 

tetapi masih banyak peserta didik yang tidak menyukai matematika karena 

menganggap pelajaran matematika sebagai pelajaran yang sulit (Ulfa, dkk., 

2018). Salah satu faktor yang menyebabkan peserta didik menganggap 

matematika sulit untuk dipelajari adalah karena kurangnya kemampuan peserta 

didik dalam berpikir kritis (Novianti, dkk., 2020).  

Baron dan Stemberg (dalam Sarimanah, 2017)  menyatakan berpikir kritis 

sebagai suatu pikiran yang dapat difokuskan dalam memutuskan untuk diyakini 

dan dilakukan. Pendapat serupa juga diungkapkan Ennis (dalam Sarimanah, 

2017) yang mendefinisikan bahwa berpikir kritis merupakan suatu proses 

dalam penggunaan kemampuan berpikir secara rasional dan reflektif yang 

bertujuan untuk mengambil keputusan tentang apa yang diyakini atau 

dilakukan. Selain itu, Ennis (dalam Sarimanah, 2017) mengungkapkan bahwa 

terdapat enam unsur dasar berpikir kritis yang harus dikembangkan dalam 

pembelajaran, yaitu: fokus, alasan, kesimpulan, situasi, kejelasan, dan 
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pemeriksaan secara menyeluruh. Berpikir kritis melibatkan keahlian berpikir 

induktif seperti mengenali hubungan dalam setiap pembahasan pembelajaran, 

menganalisis masalah-masalah yang masih bersifat terbuka, dapat menentukan 

sebab akibat serta bisa melatih kemampuan berpikir kritis dalam membuat 

kesimpulan dan  memperhitungkan data yang relevan. 

Kemampuan berpikir kritis  dapat diartikan sebagai keterampilan yang 

melibatkan proses kognitif serta aktivitas mental berupa pengembangan 

pengetahuan, ide, gagasan, argumen dalam melaksakan proses ataupun dalam 

melaksanakan tugas. Menurut Novianti, dkk., (2020), kemampuan berpikir 

kritis merupakan suatu proses yang bertujuan agar peserta didik dapat membuat 

keputusan-keputusan yang dianggap terbaik tentang suatu kebenaran dapat 

dilakukan dengan benar. Kemampuan berpikir kritis melibatkan kemampuan 

untuk memeriksa suatu kemungkinan dengan hati-hati, adil dan konstruktif, 

kemudian memfokuskan pikiran serta tindakan dengan mengatur dan 

menganalisis kemungkinan, memperbaiki dan mengembangkan kemungkinan 

yang menjanjikan, menentukan peringkat atau memprioritaskan pilihan, dan 

memilih atau memutuskan pilihan yang tepat (Permata, dkk., 2019). 

Kemampuan berpikir kritis digunakan untuk memecahkan masalah yang 

dihadapi individu yang berpikir atau memikirkan tindakan yang akan dilakukan 

nanti (Somakim, 2018). Berpikir kritis peserta didik diperlukan, dikarenakan 

selama proses pembelajaran peserta didik mengembangkan ide pemikiran 

terhadap permasalahan yang terdapat dalam pembelajaran. 



4 
 

 
 

Kemampuan berpikir kritis dalam matematika yaitu kemampuan dan 

disposisi untuk melibatkan pengetahuan sebelumnya, penalaran matematis, dan 

menggunakan strategi kognitif yang digunakan untuk melatih kemampuan 

berpikir kritis matematis (Ulfa, dkk., 2018). Kemampuan berpikir kritis 

matematis perlu dimiliki oleh peserta didik dalam mengembangkan ide dan 

gagasan di setiap argumen. Kemampuan berpikir kritis matematis merupakan 

dasar proses pola berpikir dalam menganalisis argumen dan menghasilkan 

produk berupa gagasan terhadap makna yang dapat mengembangkan pola pikir 

secara logis dan valid (Hidayat, dkk., 2018). Kemampuan berpikir kritis 

matematis yaitu kemampuan yang sistematis dalam menggabungkan 

pengetahuan awal, dan  kemampuan penalaran matematis yang dapat 

digunakan dalam menyelesaikan permasalahan matematis (Hidayat, 2017). 

Berdasarkan pernyataan dari guru selaku pengampu mata pelajaran 

matematika kelas VII MTs Nurul Huda Malang pada observasi awal di MTs 

Nurul Huda  Malang pada tanggal 11 Januari 2023, guru memaparkan bahwa 

kemampuan berpikir kritis siswa kelas VII MTs Nurul Huda Malang masih 

terbilang rendah. Hal ini dikarenakan peserta didik mengalami kesulitan dalam 

menguraikan soal-soal berbentuk cerita dan langkah pengerjaan soal tersebut. 

Dari 16 peserta didik yang berada di kelas VII MTs Nurul Huda Malang, hanya 

15% peserta didik yang aktif dan baik dalam proses pembelajaran matematika 

serta memiliki pola pikir kritis yang baik di kelas. Sedangkan 85% peserta 

didik belum terlibat aktif dalam proses pembelajaran matematika serta belum 

memiliki kemampuan berpikir kritis yang baik. 
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Dari hasil wawancara dan observasi dapat dinyatakan bahwa kemampuan 

berpikir kritis peserta didik kelas VII pada mata pelajaran matematika masih 

rendah. Penyebab rendahnya kemampuan berpikir kritis peserta didik yaitu saat 

proses belajar mengajar guru jarang menggunakan model  pembelajaran yang 

inovatif. Guru mengajar dengan menggunakan metode ceramah dan 

ekspositori, yang pembelajarannya berpusat pada guru, sedangkan peserta didik 

kebanyakan hanya mendengarkan, menerima, mencatat, menghafal dan belajar 

sesuai kecepatan guru (Zulyadaini, 2016). Pembelajaran dengan metode 

ceramah dan ekspositori ini merupakan pembelajaran satu arah yang membuat 

peserta didik tidak aktif dan cenderung mudah bosan. Oleh karena itu, seorang 

guru harus pintar dalam membangun suasana belajar dalam proses 

pembelajaran di dalam kelas (Nurhayati, 2019). Dengan demikian, perlu 

penerapan model pembelajaran yang inovatif dan kreatif untuk meningkatkan 

kemampuan berpikir kritis matematis peserta didik kelas VII MTs Nurul Huda 

Malang. 

Model pembelajaran mempunyai peranan penting dalam proses 

pembelajaran di kelas. Model pembelajaran yang kreatif, inovatif menjadikan 

pembelajaran di kelas tidak menjadi monoton dan mampu mengubah pola pikir 

serta perilaku peserta didik dalam proses pembelajaran sesuai dengan yang 

diharapkan. Model pembelajaran mengacu pada pendekatan pembelajaran yang 

akan digunakan, termasuk di dalamnya tujuan-tujuan pembelajaran, tahap-

tahap kegiatan pembelajaran, lingkungan pembelajaran dan pengelolaan kelas  

(Arends dalam Djalal, 2017). Begitu juga dengan pendapat Joyce (dalam 
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Djalal, 2017) yang menyatakan bahwa setiap model pembelajaran dapat 

mengarahkan dalam merancang pembelajaran guna membantu peserta didik 

mencapai tujuan pembelajaran. Dengan adanya model pembelajaran, peserta 

didik didorong untuk bekerja sama dengan baik. Salah satu model 

pembelajaran yang diharapkan dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis 

adalah model pembelajaran SOLE (Self Organized Learning Environment). 

Model pembelajaran SOLE (Self Organized Learning Environment) adalah 

model pembelajaran yang terdiri dari beberapa tahap yakni tahap pertanyaan, 

investigasi, dan ulasan melalui pembelajaran tatap muka (Suciati, dkk., 2021). 

Model pembelajaran ini mampu meningkatkan kemampuan dalam membaca, 

menambah pemahaman peserta didik yang berada di dalam kelompok atau 

secara individu. Tujuan dari model pembelajaran SOLE (Self Organized 

Learning Environment) yaitu agar peserta didik mempunyai kemampuan dalam 

berpikir kritis, kreatif, memecahkan masalah, dan memiliki komunikasi yang 

baik (Rasidah, 2020:54).  

Model pembelajaran SOLE (Self Organized Learning Environment) 

berfokus pada proses pembelajaran mandiri yang dapat dilakukan siapa saja 

untuk belajar menggunakan internet dan perangkat pintar yang dimilikinya. 

Model pembelajaran SOLE (Self Organized Learning Environment) dapat 

digunakan untuk mengukur kedalaman kemampuan peserta didik dalam 

memahami materi secara mandiri (Nyoman, dkk., 2021). Model pembelajaran 

ini diharapkan dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis matematis 

peserta didik dalam menguasai pembelajaran matematika. Salah satu 
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pembelajaran matematika yang akan dipelajari dalam penggunaan model 

pembelajaran SOLE (Self Organized Learning Environment) adalah materi 

artimetika sosial.  

Materi aritmetika sosial adalah materi yang mempelajari hubungan antara 

angka dan pemecahan masalah sosial dalam kehidupan sehari-hari. 

Pembelajaran materi aritmetika sosial ini digunakan dalam perhitungan 

keuangan dalam jual beli serta dalam kehidupan sehari-hari. Pada materi 

aritmetika sosial ini peserta didik dapat melatih kemampuan berpikir kritis 

dalam memecahkan suatu masalah yang ditemui dalam kehidupan sehari-hari. 

Model pembelajaran SOLE  (Self Organized Learning Environment) yang 

diterapkan pada materi artimetika sosial diharapkan dapat meningkatkan 

pemahaman peserta didik serta dapat menumbuhkan rasa semangat belajar 

dengan model pembelajaran yang baru.  

 Berdasarkan paparan sebelumnya, peneliti terdorong untuk melakukan 

penelitian yang berjudul “Penerapan Model Pembelajaran SOLE (Self 

Organized Learning Environment) untuk Meningkatkan Kemampuan Berpikir 

Kritis Peserta Didik Kelas VII MTs Nurul Huda Malang pada Materi 

Aritmetika Sosial” 

1.2 Fokus Penelitian 

Dalam penelitian ini, agar tidak terjadi kesalahan dalam penafsiran serta 

ruang lingkupnya tidak terlalu luas, maka penelitian ini hanya menjawab 

permasalahan yang berkaitan dengan penerapan model pembelajaran SOLE 

(Self Organized Learning Environment) untuk meningkatkan kemampuan 
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berpikir kritis peserta didik kelas VII MTs Nurul Huda Malang pada materi 

aritmetika sosial. 

1.3 Rumusan Masalah 

Berdasarkan konteks penelitian yang telah diuraikan, maka rumusan 

masalah pada penelitian ini ialah sebagai berikut. 

1. Bagaimana penerapan model pembelajaran SOLE (Self Organized 

Learning Environment) untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis 

peserta didik kelas VII MTs Nurul Huda Malang pada materi aritmetika 

sosial? 

2. Bagaimana tingkat kemampuan berpikir kritis matematis peserta didik 

kelas VII MTs Nurul Huda Malang pada materi aritmetika sosial melalui 

penerapan model pembelajaran SOLE (Self Organized Learning 

Environment) VII MTs Nurul Huda Malang? 

1.4 Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan yang akan dicapai pada penelitian ini adalah sebagai berikut. 

1. Mendeskripsikan penerapan model pembelajaran SOLE (Self Organized 

Learning Environment) untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis 

peserta didik kelas VII MTs Nurul Huda Malang pada materi artimetika 

sosial. 

2. Mendeskripsikan tingkat kemampuan berpikir kritis pada peserta didik 

kelas VII MTs Nurul Huda Malang  melalui penerapan model 

pembelajaran SOLE (Self Organized Learning Environment) pada materi 

aritmetika sosial. 
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1.5  Manfaat Penelitian 

Penelitian tindakan kelas ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai 

berikut. 

1. Manfaat teoritis 

Manfaat teoritis yang didapat dari hasil penelitian ini secara umum adalah 

dapat dijadikan salah satu referensi dalam pendidikan sebagai model 

pembelajaran yang dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis matematis 

khususnya melalui penerapan model pembelajaran SOLE (Self Organized 

Learning Environment). Serta riset ini dapat dijadikan sumber kajian dan 

pedoman peneliti di waktu yang akan datang terutama pada pembelajaran 

matematika. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi peserta didik 

Pembelajaran menggunakan model pembelajaran SOLE (Self 

Organized Learning Environment) dalam pembelajaran matematika dapat 

memberikan pengalaman baru bagi peserta didik, serta peserta didik dapat 

meningkatkan kemampuan berpikir kritis matematis dengan pengalaman 

belajar yang berbeda dari sebelumnya. 

b. Bagi Guru 

Penelitian ini dapat memberikan wawasan dan pengetahuan baru 

kepada guru tentang model pembelajaran SOLE (Self Organized Learning 

Environment) untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis matematis 

peserta didik. 
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c. Bagi sekolah 

Sebagai pemberi informasi mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi 

berpikir kritis, tidak menutup kemungkinan untuk membuat kebijakan 

dalam pengelolaan lembaga pendidikan. 

d. Bagi peneliti 

Dapat memberikan pengalaman langsung kepada peneliti dalam 

pembelajaran tindakan kelas dengan menerapkan model pembelajaran 

SOLE (Self Organized Learning Environment), dan selain itu hasil 

penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi untuk penelitian 

selanjutnya. 

1.6 Definisi Istilah   

Definisi istilah dimaksudkan untuk memperoleh pemahaman yang sama 

terhadap istilah-istilah yang digunakan pada penelitian ini. Adapun definisi 

istilah dalam penelitian ini diuraikan sebagai berikut. 

1. Penerapan 

Penerapan adalah suatu kegiatan mempraktikkan suatu teori dan metode 

yang telah dirancang dan disusun untuk mencapai tujuan dan kepentingan 

tertentu yang diinginkan oleh suatu kelompok atau individu. 

2. Berpikir kritis 

Berpikir kritis adalah proses mengidentifikasi fakta-fakta yang 

diberikan dengan jelas dan logis, merumuskan pokok-pokok permasalahan 

dengan cermat, menerapkan metode yang pernah dipelajari dengan akurat, 

mengungkap data/definisi/teorema dalam menyelesaikan masalah dengan 
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tepat, memutuskan strategi penyelesaianya dengan benar, mengevaluasi 

argumen yang relevan dalam penyelesaian suatu masalah dengan teliti, dan 

membedakan antara kesimpulan yang didasarkan pada logika yang valid. 

3. Kemampuan Berpikir Kritis 

Kemampuan berpikir kritis adalah kemampuan yang melibatkan proses 

kognitif dan aktivitas mental berupa pengembangan, ide, gagasan, dan 

argumen di setiap individu dalam mengidentifikasi fakta-fakta yang 

diberikan dengan jelas dan logis, merumuskan pokok-pokok permasalahan 

dengan cermat, menerapkan metode yang pernah dipelajari dengan akurat, 

mengungkap data dalam menyelesaikan masalah dengan tepat, memutuskan 

strategi penyelesaian dengan benar, mengevaluasi argumen yang relevan 

dalam penyelesaian suatu masalah dengan teliti, dan membedakan antara 

kesimpulan yang didasarkan pada logika yang valid.   

Indikator kemampuan berpikir kritis yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah sebagai berikut.  

a. Memberikan penjelasan sederhana meliputi: menganalisis argumen, 

menfokuskan pertanyaan, bertanya, dan menjawab pertanyaan tentang 

sesuatu penjelasan atau tantangan. 

b. Memberikan penjelasan lebih lanjut, yang meliputi mendefinisikan 

istilah dan mempertimbangkan definisi, mengidentifikasi asumsi. 

c. Menyimpulkan, yang meliputi: membuat deduksi dan 

mempertimbangkan hasil deduksi, membuat keputusan dan 

mempertimbangkan hasilnya. 
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4. Model pembelajaran SOLE (Self Organized Learning Environment) 

Model pembelajaran SOLE (Self Organized Learning Environment) 

adalah metode pembelajaran yang mengkondisikan peserta didik untuk 

belajar sebagai kelompok, menjawab tugas berupa pertanyaan dengan 

melakukan investigasi/pencarian menggunakan internet. 

Sintaks model pembelajaran SOLE (Self Organized Learning 

Environment) adalah sebagai berikut. 

a. Pertanyaan (Question): memberikan pertanyaan yang dapat 

menimbulkan rasa ingin tahu peserta didik terhadap materi yang 

diajarkan. 

b. Investigasi (Investigate): membentuk kelompok kecil, bekerjasama 

menyelesaikan permasalahan yang ada di LKPD (Lembar Kerja Peserta 

Didik) dengan teman dalam satu kelompok dan menggunakan satu 

perangkat internet untuk mencari jawaban terhadap permasalahan yang 

diberikan sebelumnya. 

c. Ulasan (Review): setiap kelompok mempresentasikan hasil 

penemuannya terhadap pertanyaan yang diberikan.  

5. Aritmetika sosial 

Aritmetika adalah cabang matematika yang mempelajari hubungan 

antar angka untuk memecahkan suatu masalah. Aritmetika sosial 

mempelajari hubungan angka untuk memecahkan permasalahan sosial 

dalam kehidupan sehari-hari. Materi aritmetika sosial dalam penelitian ini 

adalah sebagai berikut.  
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a. Bunga tunggal adalah jasa berbentuk uang yang diberikan oleh pihak 

peminjam kepada pihak yang meminjamkan modal dengan persetujuan 

bersama. Bunga tungga memiliki arti bunga yang hanya terdapat pada pada 

modalnya saja, selanjutnya bunganya tidak akan berbunga lagi. 

b. Pajak merupakan suatu nilai dari barang yang harus dibayarkan masyarakat 

kepada pemerintah dan telah diatur oleh undang-undang sesuai dengan jenis 

pajak. Dalam transaksi jual beli terdapat jenis pajak yang harus dibayar oleh 

pembeli, yaitu Pajak Pertambahan Nilai (PPN). PPN adalah pajak yang 

harus dibayarkan oleh pembeli kepada penjual atas konsumsi/pembelian 

barang atau jasa.  

c. Diskon  merupakan pengurangan harga yang diberikan kepada pembeli 

dengan ketentuan syarat serta waktu tertentu. Semakin besar persen diskon 

maka semakin besar pula potongan harga yang diberikan kepada pembeli, 

sehingga dapat lebih hemat dibandingkan dengan harga sebelum didiskon. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

 

Pada bab ini akan dikemukakan beberapa simpulan dari hasil analisis data 

dan pembahasan hasil penelitian, selain itu dikemukakan juga beberapa saran 

yang dapat dijadikan sebagai masukan bagi penyempurna pelaksanaan model 

pembelajaran Self Organized Learning Environment.  

5.1 Simpulan 

Berikut perolehan simpulan Penerapan model pembelajaran Self 

Organized Learning Environment dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis 

matematis pada materi aritmetika sosial peserta didik kelas VII MTs Nurul Huda 

Malang tahun akademik 2022/2023 dengan langkah-langkah pembelajaran 

sebagai berikut. 

a. Tahap pertanyaan (question), tahap penyelidikan (investigate), dan tahap 

ulasan (review). Pada tahap pertanyaan (question), peserta didik aktif untuk 

menjawab pertanyaan pertanyaan dengan benar mengenai materi yang 

diberikan oleh guru. Pada tahap penyelidikan (investigate) peserta didik 

mampu berdiskusi dan berkomunikasi bersama dengan temannya untuk 

menemukan solusi dan menyelesaikan permasalahan yang telah diberikan oleh 

guru. Pada tahap ulasan (review) peserta didik mampu mempresentasikan hasil 

jawaban di depan kelas dari permasalahan yang diberikan secara berkelompok, 
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serta berperan aktif dalam memberikan tanggapan pada saat kelompok lain 

mempersentasikan hasil kerja kelompoknya. Pada proses pembelajaran 

menggunakan model penelitian Self Organized Learning Environment peserta 

didik mampu berpikir secara kritis, karena peserta didik dapat memberikan 

penjelasan, mampu menentukan dasar dalam pengambilan keputusan, mampu 

memberikan penjelasan lebih lanjut, mampu untuk menarik kesimpulan, dan 

mampu mengklarifikasi pertanyaan maupun jawaban yang diberikan oleh guru. 

Sehingga dengan diterapkannya model pembelajaran Self Organized Learning 

Environment  dapat meningkatkan kemampuan berpikir khususnya 

kemampuan berpikir kritis matematis peserta didik, karena model 

pembelajaran Self Organized Learning Environment menekankan pada 

pencarian penyebab suatu masalah sehingga peserta didik akan berpikir kritis 

untuk menyelesaikan suatu permasalahan yang telah diberikan oleh guru. 

b. Adapun peningkatan pembelajaran data penelitian menunjukkan bahwa rata-

rata aktivitas guru selama dua siklus dengan 4 kali pertemuan sudah ada 

peningkatan pada siklus I dengan perolehan 75,5% dengan kriteria “baik” 

menjadi 89% dengan kriteria “sangat baik” hal ini dapat disimpulkan adanya 

peningkatan pada aktivitas kegiatan guru sebesar 13,3%. peningkatan hasil tes 

pada siklus II. Pada siklus I, ada 5 dari 16 peserta didik mendapat nilai ≥ 70 

dengan rata-rata kelas mecapai 56,93. Hal ini dapat dikatakan sekitar 31,25%  

peserta didik telah memiliki kemampuan berpikir kritis pada materi aritmetika 

sosial (diskon dan pajak) dengan kriteria “rendah”. Sedangkan pada siklus II, 

ada 12 peserta didik dari 16 peserta didik mendapat nilai ≥70 dengan rata-rata 
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kelas mencapai 73,71. Hal ini dapat dikatakan 75% peserta didik telah 

memiliki kemampuan berpikir kritis pada materi aritmetika sosial (bunga 

tunggal). Jadi tingkat kemampuan berpikir kritis peserta didik meningkat 

43,75% sehingga menjadi 75% dengan kriteria “cukup tinggi”. Sehingga dapat 

disimpulkan bahwa kemampuan berpikir kritis matematis peserta didik 

meningkat 43,75%. Hasil aktivitas peserta didik siklus I mencapai 71% dengan 

kriteria “baik” dan aktivitas peserta didik siklus II  mencapai 84,25%  dengan 

kriteria “sangat baik” hal ini dapat di simpulkan bahwa aktivitas peserta didik  

meningkat 18%. Hasil wawancara siklus I mencapai 50% dan hasil wawancara 

siklus II mencapai 83,3% jadi dapat disimpulkan bahwa wawancara siklus I 

dan siklus II mengalami peningkatan 33,3%. Sehingga tingkat kemampuan 

berpikir kritis peserta didik kelas VII pada materi aritmetika sosial tergolong 

“cukup tinggi”. 

5.2 Saran 

 Berdasarkan hasil penelitian, beberapa saran yang dapat dikemukakan 

adalah sebagai berikut. 

1. Bagi peserta didik 

Peserta didik masih berperan pasif dan kurang konsentrasi pada saat proses 

pembelajaran berlangsung, sehingga peserta didik perlu diberikan umpak 

balik terhadap pelajaran yang telah diberikan oleh guru sehingga 

kemampuan berpikir kritis menjadi lebih baik. Peserta didik diharapkan 

untuk selalu mengasah kemampuan berpikir kritis matematis dengan 
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berbagai latihan soal dan selalu aktif bertanya dalam proses pembelajaran 

di kelas. 

2. Bagi Guru 

Guru masih memberikan pelajaran di saat waktu pembelajaran telah 

selesai maka guru perlu memperhatikan Rencana Pelaksanaan Pelajaran 

(RPP) yang telah disusun sebelumnya dengan baik sehingga proses 

pembelajaran berlangsung sesuai dengan rencana. Guru diharapkan bisa 

menerapkan model pembelajaran Self Organized Learning Environment  

agar peserta didik dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis 

matematis yang lebih baik lagi. Guru juga diharapkan selalu memberi 

motivasi kepada peserta didik yang masih memiliki kemampuan berpikir 

kritis rendah. 

3. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Peneliti masih menerapkan model pembelajaran Self Organized Learning 

Environment di MTs Nurul Huda Malang pada materi aritmetika sosial 

saja maka peneliti selanjutnya perlu untuk meneliti dan mengembangkan 

model pembelajaran Self Organized Learning Environment  pada sekolah 

lain dan materi pembelajaran matematika yang lainnya yang belum 

terjangkau oleh peneliti. 
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